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ANALISA LAJU KOROSI BAJA STRUKTUR
PADA KELEMBABAN TINGGI

Hidir Efendi ", Rizki Elpari Siregar ?

Abstrak
Pada lingkungan yang mempunyai kelembaban tinggi, kelajuan korosi juga tinggi, seperti pada daerah
dibawah pancuran air mancur. Daerah yang mengalami pancaran secara langsung baik daerah awal
pancaran maupun pada daerah jatuh air mengalami laju-korosi yang lebih tinggi. Dar penelitian
ditemukan kelajuan korosi pada daerah pancaran dan daerah jatuh air mengalami korosi yang lebih
tinggi dibandingkan dengan daerah lengkungan air mancur
Kata Kunci : Laju Korosi, Baja Struktur, Kelembaban

Pendahuluan

Pada kolam dengan fasilitas air man-
cur memiliki lingkungan yang sangat lem-
bab, kondisi seperti ini material logam me-
ngalami korosi, baik itu yang secara lang-
sung dikenai oleh pancaran air maupun di-
bawah pancaran yang terjadi. Sehubungan
dengan itu peneliti mencoba untuk mencan
hubungan daerah pancaran air dengan laju
korosi, dalam hal ini korosi dilihat dar
pengurangan berat material baja.

Baja dalam kehidupan sehari-hari da-
lam mengolah lingkungan misalnya sangat
banyak dimanfaatkan, disisi lain baja yang
digunakan sehari-hari akan mergalam ko-
rosi karena berhubungan dengan lingkung-
an. Suatu hal yang tak dapat dihindan bah-
wa korosi yang terjadi tidak dapat dihilang-
kan namun hanya dapat diminimalkan.

Korosi secara harfiah didefenisikan se-
bagal suatu- peristiwa perusakan (destruc-
tive'and unintentional attack) ataupun Suatu
penurunan kualitas (degradation) dari_ma-
terial khususnya logam, karena bereaksi se-
cara kimia maupun elektrokimia' dengan
lingkungan.

Faktor utama penyvebab korosi adalah
adanya suatu reaksi kimia, dimana kecepa-

tan korosi tergantung kepada beberapa as-
pek pendukung antara Jain : temperatur,
konsentrasi reaktan, produk dari korosi itu
sendin, tegangan mekanik (mechanical
stress), erosi akibat gesekan juga memberi-
kan kontribusi terhadap peristiwa korosi

Hampir sebagian besar peristiwa koro-
si vang terjadi disebabkan oleh reaksi elek-
tro kimia karena logam pasti memiliki elek-
tron bebas yang mampu menimbulkan sel
elektrokimia pada skala kecil didalam lo-
gam itu sendiri. Sebagian besar logam ter-
korosi didalam air dan atmosfir terbuka, se-
hingga semua lingkungan dapat dikatakan
korosif pada skala tertentu.

Lingkungan korosif dapat dikategori-
kan berdasarkan lingkungannya yaitu : Uda-
ra dan uap air, Air mumi dan suling, Air ga-
ram, dan Lingkungan industri (gas-gas chlo-
rine, ammonia, asam sulfat, gas-gas hasil
pembakaran ).

Kerugian akibat adanya korosi seperti:
penampakan  permukaan ‘yang buruk, pe-
ningkatan - ongkos pemeliharaan, adanya
kontaminasi pada produk, berkurangnya
faktor keselamatan dan sebagainya.

Pada peristiwa reaksi elektrokimia, ko-
rosi terjadi sebagai suatu reaksi anodic dan
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katodik. Reaksi anodic adalah reaksi
oksidasi dimana logam akan membentuk
ion logam-nya dan menghasilkan electron
(M —» M" + ne . Reaksi katodik adalah
reaksi reduksi dimana akan dikonsumsi
sejumlah elektron yang dilepas aleh anoda
M™ '+l — M™ (reduksi ion); M™"
+ Ne'—® M (deposisi ion)

Peristiwa korosi terjadi bilamana
reaksi oksidasi dan reduksi harus berlang-
sung pada saat yang sama dengan laju yang
sama pula.

Metode Penelitian

Bahan spesimen sebagai bahan peneli-
tian adalah Mild steel dengan komposisi ki-
mia dalam persen adalah C = 0.34, Si
0.30, Mn = 0.50, Cr = 1.50, Mo = 0.20, Ni1
=1.50, V=0.00, dan W = 0.00 dengan ke-
kerasan 34 HRc sebelum diberikan per-
lakuan panas. Ukuran spesimen adalah 50 x
35 x 2 mm. Permukaan spesimen dipolish
dengan kertas pasir sampai mengkilat untuk

memudahkan melakukan pengamatan terja-
dinya gejala korosi pada bahan uji. Dalam
pengujian ini digunakan 15 buah spesimen
sebagai bahan uji.

Spesimen ditempatkan dalam sebuah
ruang kaca dengan ukuran 40 x 50 x 60 cm
dengan tujuan untuk menghindari pengaruh
luar seperti debu dan hembusan angin yang
mengakibatkan perbedaan temperatur pada
setiap spesimen. Spesimen digantungkan
pada rantai plastik yang ditempatkan pada
ruang kaca sedemikian rupa dengan posisi
bertingkat tiga. Pada setiap tingkat digan-
tungkan 5 buah spesimen dengan kemiri-
ngan posisi spesimen antara yang satu de-
ngan yang lain adalah 45°

Pancaran air diatur sedemikian rupa
dimana pancaran dialirkan ke atas pada te-
ngah-tengah spesimen dan jatuh kembali di-
sebelah kir1 dan kanan. Air mengenai spe-
simen tengah ketika air memancar ke atas
dan mengenai kembali saat jatuh pada spe-
simen sebelah ujung kiri dan kanan

Gémbar 1. Posisi Spesimen Pada Alat Uji

Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan selama 24 jam
untuk mengetahui mass loss dan pada posisi
mana laju korosi lebih tinggi. Untuk lebih
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jelasnya hasil pengamatan laju korosi dan
mass loss yang terjadi selama penelitian
dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 1 : Hasil Pengamatan Laju Korosi Selama 24 Jam Pengujian
Waktu e
Kondisi

Keterangan
(Jam) =

Masih mulus tetapi wama logam sudah
nampak memudar

Mulai nampak bintik-bintik kehitaman 3
sampal 5 buah

Bintik-bintik sudah jelas, banvak dan agak | Bintik-bintik
besar serta dipinggimya nampak kekuning- | terkonsentrasi
Kuningan ditengah-tengah
Bintik-bintik bergerak memanjang dan atas
ke bawah sesuai aliran jatuhnya air
Bintik-bintik memanjang semakin banyak
dan ada sebagian yang sudah menyatu

Pada bagian tertentu garis-garis karat sudah
6 menyatu membentuk kelompok-kelompok
karat

7 Tidak begitu nampak perubahan

Sudah mulai muncul beberapa buah

l

2

(03]

; kelompok karat
9 - 20 | Tidak dikaukan pengamatan
Karat sudah terjadi pada hampir seluruh
permukaan baja, walaupun ada sebagian
spesimen belum seluruh permukaannya
21 .24 berkarat

Spesimen pada posisi tingkat atas kelihatan
lebih banyak karatnya

| Spesimen vang berada pada posisi minng,
| karatnya agak kurang dari yang lain

Tabel 2 : Berat Spesimen Sebelum Pengujian
f

{

oL 1 2 3 4 5
Spesimen
Atas _ 14,1057 13,9422 13, 9429 13,8436 13,8404
Tengah 13,7397 13073T5 18:71:52 13,6662 13,6185
Bawah 13,6169 13,5774 13,5766 13,5754 13,8169

Tabel 3 : Berat Spesimen Sesudah Pengujian

e 1 2 3 4 5
Spesimen
Alas | 14,0750 13,9225 13,9001 | 13,8361 13,7970
| Tengah | 13,7079 13,7227 13,6840 | 13,6497 13,5972
| Bawah | 13,5141 13,5468 13,5607 | 13,5595 13,4929
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Tabel 4 : Selisih Berat Spesimen Sebelum dan Sesudah Pengujian (Mass Loss)

i) I 2 3 4 5
Spesimen
Atas l 0,0306 0,0196 0,0427 | 0,0075 0,0434
Tengah 10,0318 0,0148 0,0317 0,0165 0,0213
Bawah 10,1028 0,0305 0,0159 0,0159 0,0230

Mass loss

0.04%
0.040
0.035
0.030 0 Posisi atas
0.025 U Posisi tengah

0.02 A Posisi bawah
0.015

0.01
0.005

=
0 ] 2 3 4 5
Spesimen

Gambar 2. Grafik Mass loss Pada Setiap Spesimen

Pembahasan Hasil Penelitian

Dari kondisi terjadinya korosi sebagai
mana di jelaskan pada table 4 yang diper-
jelas dengan gambar 2 diatas, mass loss
tergantung pada seberapa banyak spesimen
dikenai oleh air. Pada posisi tengah bahan
uji, air mengalir ke ujung samping. Kedua
posisi ini langsung dikenai oleh semprotan
air, sehingga adalah wajar di tengah spe-
simen dikenai oleh air lebih banyak dari
yang lain sehingga lebih banyak terkorosi.

Satu hal vang menjadi pertanyaan bah-
wa korosi yang terjadi pada spesimen pada
posisi tengah ujung sebelah kanan dengan
spesimen posisi bawah ujung sebelah
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kanan. Temnyata korosi pada posisi bawah
lebih banyak. Demikian pula spesimen pada
posisi tengah kiri bagian tengah dan -posisi
bawah kiri bagian tengah. Ternyata posisi
bawah lebih banyak terkorosi.” Hal ini
mungkin karena tidak meratanya semprotan
air secara horizontal. Kalau secara vertical
semprotan air memang berkurang pada ba-
gian bawah karena agak jauh dari sem-
protan air sebagai akibat penempatan posisi
ini 45° terhadap posisi diatasnya. Hal ini
sangat kelihatan pada spesimen posisi ba-
wah, dimana spesimen bagian tengah sa-
ngat sedikit terkorosi disebabkan posisi
yang agak jauh dari pancaran air ke atas
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karena penempatan 45° dibawah poses
tengah.

Kesimpulan dan Saran

Berdasar pada hasil penelitian dan
pembahasan hasil penelitian dapat disim-
pulkan bahwa : 1) Korosi lebih cepat terjadi
pada media lembab dibanding jika berada
pada udara bebas. 2) Laju korosi berban-
ding lurus dengan kelembaban, semakin
lembab maka semakin cepat terjadinya ko-
rosi. 3) Korosi tidak dapat ditiadakan na-
mun dapat diperlambat.

Untuk melindungi baja dari korosi
yang lebih cepat disarankan pada daerah
yang langsung dikenai semprotan air atau
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daerah lembab, perlu diberi perlindungan
yang lebih baik dan Untuk penelitian lanjut
perlu dipertimbangkan temperatur
setempat.
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